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Abstract: Diarrhea is the expulsion of feces with soft to liquid consistency with a frequency of
defecating three or more times a day. If not treated with prompt and appropriate help, it can lead
to dehydration. This study aims to determine the relationship between unsterilised milk bottles, hand
washing habits, clean water sources with the incidence of acute diarrhea in children under five at
the Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar. This research used a descriptive-analytic method with a
cross-sectional approach (cross-sectional). The number of samples used was 73 children under five
with accidental sampling. The data analysis used was univariate analysis and bivariate analysis
using chi-square and Kolmogorov-Smirnov. The result showed that there was a relationship
between the use of unsterilised milk bottles and the incidence of acute diarrhea in toddlers with p =
0.002 < 0.05, there was a relationship between handwashing habits and the incidenceof acute
diarrhea in toddlers with p = 0.001 < 0.05 and there is a relationship between clean water sources
with the incidence of acute diarrhea in toddlers with p = 0,026 < 0.05. This study concludes that
there is a relationship between non-sterile milk bottles, hand washing habits and clean water
sources with the incidence of acute diarrhea in toddlers at the Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar.

Keywords: Acute Diarrhea, Use of Unsterilised Milk Bottles, Hand Washing Habits, Clean Water
Sources.

Abstrak: Diare adalah pengeluaran feses yang konsistensinya lembek sampai cair dengan frekuensi
buang air besar sebanyak tiga kali atau lebih dalam sehari, apabila tidak ditangani dengan
pertolongan cepat dan tepat dapat mengakibatkan dehidrasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan antara penggunaan botol susu yang tidak steril, kebiasaan mencuci
tangan, sumber air bersih dengan kejadian diare akut pada balita di Puskesmas Ingin Jaya Aceh
Besar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional
(potong lintang). Jumlah sampel yang digunakan 73 balita dengan pengambilan sampel Accidental
sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat dengan
menggunakan chi square dan kolmogorov-smirnov. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara penggunaan botol susu yang tidak steril dengan kejadian diare akut pada balita
dengan nilai p = 0,002< 0,05, terdapat hubungan antara kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian
diare akut pada balita dengan nilai p = 0,001< 0,05 dan terdapat hubungan antara sumber air bersih
dengan kejadian diare akut pada balita dengan nilai p = 0,026< 0,05. Kesimpulan penelitian ini
adalah terdapat hubungan antara penggunaan botol susu yang tidak steril, kebiasaan mencuci tangan
dan sumber air bersih dengan kejadian diare akut pada balita di Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar..

Kata kunci : Diare Akut, Penggunaan Botol Susu yang Tidak Steril, Kebiasaan Mencuci
Tangan, Sumber Air Bersih.
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Diare adalah pengeluaran feses

yang
konsistensinya lembek sampai cair dengan frekuensi
buang air besar sebanyak tiga kali atau lebih dalam
sehari, apabila tidak ditangani dengan pertolongan
cepat dan tepat dapat mengakibatkan dehidrasi.!
Menurut World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa penyakit diare merupakan salah
satu penyebab utama kematian balita di negara
berkembang. Angka kejadian diare pada anak tiap
tahun diperkirakan 2,5 milyar. Secara global 1,6 juta
balita meninggal tahun akibat diare.

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)

setiap

tahun 2018, prevalensi diare berdasarkan diagnosis
tenaga kesehatan sebesar 6,8% dan berdasarkan
gejala yang pernah dialami sebesar 8%. Kelompok
umur dengan prevalensi diare berdasarkan diagnosis
tenaga kesehatan yang tertinggi yaitu pada kelompok
umur 1-4 tahun sebesar 11,5% dan pada bayi sebesar
9%. Prevalensi diare pada balita sebesar 11% dengan
perbedaan antar provinsi antara 5,1% (Kepulauan
Riau) dan 14,2% (Sumatra Utara). Berdasarkan data
profil kesehatan Provinsi Aceh tahun 2019 jumlah
penderita diare balita yang dilayani sebanyak 24,690
atau 32% dari perkiraan diare di sarana kesehatan.
Berdasarkan data dari Puskesmas Ingin Jaya Aceh
Besar pada periode Januari-November tahun 2020
data kejadian diare pada balita sebanyak 131
balita. >3

Diare akut dapat disebabkan oleh karena suatu
infeksi ataupun noninfeksi. Penyebab noninfeksi
dapat berupa alergi, defek anatomis, malabsorpsi,
keracunan makanan dan neoplasma. Penyebab
infeksi dapat berupa bakteri, virus atau parasit. Diare
pada balita umumnya disebabkan oleh virus salah
Diare dapat menyebabkan

satunya rotavirus.

seseorang kekurangan cairan dan elektrolit di dalam

tubuh atau dehidrasi yang di tandai dengan rasa haus,
menurunnya turgor kulit, mengeringnya membran
mukosa, mata menjadi cekung, air mata kering serta
ubun-ubun cekung.>

Untuk mencegah terjadinya diare adalah dengan
cara mencuci tangan menggunakan sabun. Perilaku
mencuci tangan dengan menggunakan sabun
khususnya setelah berkontak dengan feses dapat
menurunkan angka kejadian diare hingga 42-47%.’

Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
diare pada balita yaitu faktor hygiene, faktor sosial
ekonomi, faktor sanitasi lingkungan yang buruk,
faktor makanan yang tidak higienis, kurangnya
ketersedian sumber air bersih, ketersediaan jamban
keluarga yang buruk, status gizi balita dan cara
penyapihan balita yang tidak baik (terlalu cepat
disapih, terlalu cepat diberi susu botol serta terlalu
cepat diberi makanan padat).®

Berdasarkan penelitian sebelumnya dari Harris,
dkk pada tahun 2016 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara penggunaan botol susu yang tidak
steril dengan kejadian diare yaitu sebanyak 63,63%.
Berdasarkan penelitian sebelumnya dari Sukardi, dkk
pada tahun 2016 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara kebiasaan mencuci tangan dengan
kejadian diare yaitu sebanyak 61,8%. Berdasarkan
penelitian sebelumnya dari Dewi,dkk pada tahun
2018 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
sumber air bersih dengan kejadian diare yaitu
sebanyak 64,3%. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Budyanra di pulau Jawa pada
tahun 2017 air minum yang tidak bersih dan
kebiasaan mencuci tangan yang buruk sangat
mempengaruhi  terjadinya  diare.  Berdasarkan
penelitian Lanida dan Farapti di Surabaya tahun 2018
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan antara teknik pencucian botol susu yang
tidak steril dengan kejadian diare yaitu sebanyak
39,39%.%13

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional
(potong lintang). Dalam penelitian cross sectional
peneliti melakukan observasi atau pengukuran
variabel pada satu saat tertentu sehingga peneliti tidak
melakukan tindak lanjut terhadap pengukuran yang
dilakukan.

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Ingin
Jaya Aceh Besar pada bulan Februari-Juni 2021.
Mengingat keterbatasan waktu dan jumlah pasien
yang ada, maka metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah metode Accidental sampling,
dimana setiap penderita yang memenuhi kriteria
seperti yang disebut maka akan dimasukan dalam
sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah
balita (12-59 bulan) sebanyak 73 balita dengan
kejadian diare akut yang memenuhi kriteria Balita
dengan kejadian diare akut di Puskesmas Ingin Jaya
Aceh Besar, Ibu dari balita yang bersedia menjadi
responden.

Pada penelitian ini  analisis  bivariat
menggunakan analisis chi-square dan kolmogorov-
smirnov. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
hubungan dua variabel yang terikat dalam penelitian
yang meliputi variabel bebas (independen) faktor
penggunaan botol susu yang tidak steril, kebiasaan
mencuci tangan, sumber air bersihdan variabel terikat
(dependen) yaitu kejadian diare akut pada balita di
Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar. Jika hasil yang
didapat p < 0,05 maka terdapat hubungan antara

variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Karakteristik data demografi responden
yang didapatkan dari hasil penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Datademografi Responden

Data Demografi N %
Usia Orang 21-30 tahun 41 56.20
Tua 31-40 tahun 31 42.50
41-50 tahun 1 1.40
Pendidikan SD 3 4.10
Orang Tua SMP 13 17.80
SMA 42 57.50
Diploma 3 6 8.20
S1 9 12.30
Pekerjaan IRT 71 97.30
Orang Tua PNS 2 2.70
Usia Balita 1-< 2tahun 20 27.40
2-<4 tahun 36 49.30
4-< 6tahun 17 23.30
Jenis Laki-laki 42 57.50
Kelamin Perempuan 31 42.50
Balita
Sikap Sangat baik 9 12.30
Penggunaan  Kurang baik 11 15.10
Botol Susu Buruk 53 72.60
Sikap Sangat baik 45 61.60
Kebiasaan Kurang baik 22 30.10
Mencuci Buruk 6 8.20
Tangan
Sikap Baik 61 83.60
Penggunaan  Kurang baik 12 16.40
Air Bersih
Frekuensi Diare akut 55 75.30
Kejadian Tanpa Diare 18 24.70
Diare

Uji analisis dilakukan dengan menggunakan
uji Chi square. Akan tetapi dari hasil uji Chi square
didapatkan nilai expected kurang dari 5, sehingga
analisis data tabel 3x2 tidak layak diuji dengan uji Chi
square untuk variabel penggunaan botol susu dan
variabel kebiasaan mencuci tangan, maka uji yang
digunakan adalah uji alternatif dari Chi square yaitu
uji Kolmogorov Smirnov. Sedangkan variabel sumber
air bersih layak diuji dengan uji Chi square, karena

nilai expected tidak ada yang kurang dari 5.

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan....
(Aslinar, Wardana, & Emiralda, 2022)
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Tabel 2 . Hubungan antara penggunaan botol susu
terhadap kejadian diare

Kejadian diare

P.val
Penggunaan . . Total ue
Botol Susu Diareakut ~ Tanpa diare
N % N % N (%)
Sangat baik 9 163 0 00 9(12,3)
Kurang baik 7 128 4 222 11 (15,0)
Buruk 39 709 14 778 53(727) 0002
Total 55 100 18 100 73 (100)

Hasil dari uji statistik dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai p = 0,002
di mana nilai p < 0,05 yang berarti terdapat hubungan
antara penggunaan botol susu yang tidak steril dengan
kejadian diare pada balita di Puskesmas Ingin Jaya
Aceh Besar.

Tabel 3. Hubungan antara kebiasaan mencuci tangan
terhadap kejadian diare

Kejadian diare

Kebiasaan - Total PV

- Diare Tanpa alue
Mencuci akut Diare
Tangan

N % N % N (%)

Sangatbaik 41 745 4 222 45(6L7) g
Kurang baik 14 255 8 445 22(30,1) 1
Buruk 0 00 6 333 6 (8,2)
Total 55 100 18 100 73(100)

Hasil dari uji statistik dengan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai p = 0,001
di mana nilai p < 0,05 yang berarti terdapat hubungan
antara kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian

diare pada balita di Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar.

Tabel 4 . Hubungan antara sumber air bersih terhadap
kejadian diare

Kejadian diare

Sumber - Total  P.Value
Air Diare Tanpa
Bersih akut diare
N % N % N (%)
4 12 7 1
Baik 9 89,0 66,7 61 (83,6)
Kurang 6 1010 6 333 12(164) 0.026
baik
Total 55 100 18 100 73 (100)

Hasil dari uji statistik dengan menggunakan uji
chi square didapatkan nilai p = 0,026 di mana nilai p
< 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara sumber
air bersih dengan kejadian diare pada balita di
Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar.

Pembahasan
Berdasarkan analisis bivariat menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui hubungan
antara penggunaan botol susu yang tidak steril dengan
kejadian diare pada balita di Puskesmas Ingin Jaya
Aceh Besar di peroleh nilai p = 0,002 di mana nilai p
< 0,05 yang berarti terdapat hubungan antara
penggunaan botol susu yang tidak steril dengan
kejadian diare pada balita di Puskesmas Ingin Jaya
Aceh Besar. Hasil analisis mengenai penggunaan
botol susu menyatakan bahwa ibu yang mencuci
botol dengan kriteria buruk lebih banyak dibanding
dengan ibu yang mencuci botol dengan kriteria sangat
baik, hal ini dikarenakan cara pencucian botol susu
yang buruk membuat sisa susu masih menempel pada
botol susu yang menjadi media perkembangbiakan
mikroorganisme atau bakteri masuk ke dalam tubuh
balita yang dapat menyebabkan timbulnya diare.
Penelitian ini seiring dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu Setyaningsih dan Lia
Fitriyanti (2015) yang berjudul Hubungan Perilaku
Ibu Dalam Membersihkan Botol Susu dengan
Kejadian diare pada bayi di Desa Sale Kecamatan
Plaosan Kabupaten Magetan. Hasil yang didapatkan
pada penelitian Rahayu dan Lia yaitu ada hubungan
perilaku ibu dalam membersihkan botol susu dengan
kejadian diare pada balita.'® Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Andi S, Sartika dan Inka
Anugrah (2020) yang mengatakan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara proses pencucian
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botol susu dengan kejadian diare pada balita, dimana
penyiapan botol susu yang tidak sesuai standar
mengakibatkan kuman dan bakteri terkontaminasi
pada botol saat penyiapan yang buruk dengan tidak
melakukan sterilisasi, hal ini dikarenakan kurangnya
pengetahuan ibu dari balita tentang pentingnya proses
sterilisasi tersebut.!”
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Sukardi (2016) yang menjelaskan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara penggunaan botol
susu dengan kejadian diare pada balita umur 6-59
bulan di wilayah kerja Puskesmas Poasia.
Berdasarkan hasil observasi bahwa penyimpanan
botol susu oleh ibu dominan digabung dengan
perabotan rumah yang lain seperti piring, gelas dan
wajan yang tidak disimpan terpisah melainkan
ditempatkan pada tempat keranjang cuci piring yang
lembab dan terbuka bukan ditempat khusus.'
Berdasarkan analisis bivariat menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui hubungan
antara kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian
diare pada balita di Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar
di peroleh nilai p = 0,001 di mana nilai p < 0,05 yang
berarti terdapat hubungan antara kebiasaan mencuci
tangan dengan kejadian diare pada balita di
Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar. Pada penelitian ini
diperoleh data kebiasaan mencuci tangan sangat baik
yang berhubungan dengan diare akut (33,9%), hal ini
bisa disebabkan oleh beberapa faktor lain yaitu salah
satunya setelah mencuci tangan responden
menyentuh benda/permukaan yang mengandung
kuman kemudian tidak melakukan cuci tangan lagi
dengan sabun dan air mengalir pada saat ingin
memberi  makan  balita sehingga tangan
terkontaminasi oleh kuman dan hal tersebut bisa

menyebabkan diare.

Penelitian ini seiring dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alfianur, dkk (2021) yang berjudul
Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian
Diare pada balita di Puskesmas Rejosari Kota
Pekanbaru. Hasil penelitian menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara perilaku mencuci tangan
dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas
Rejosari Pekanbaru.®

Hasil ini juga seiring dengan penelitian lain yang
dilakukan oleh Chiluba Musonda, dkk (2017) yang
berjudul Factors Associated with Diarrheal diseases
in Under Five Children
Arthur Davison Children’s Hospital in Ndola,

: a case control study at

Zambia yang mengatakan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara praktik mencuci tangan yang buruk
juga
mengungkapkan bahwa ibu yang mencuci tangan

dengan kejadian diare. Penelitian ini
tanpa sabun sebelum menyiapkan makanan dan
setelah balita buang air besar serta pada jari-jari anak
yang biasanya terkontaminasi oleh bakteri karena
tidak tepat dalam kebersihan merupakan faktor risiko
utama diare pada anak di bawah lima tahun.?
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian
yang
Handwashing effect on diarrheal incidence in

Ephrem  Tefera  Solomon berjudul
children under 5 years old in rural eastern Ethiopia
(2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
kebiasaan mencuci tangan buruk dengan kejadian
diare. Penelitian ini mengungkapkan bahwa cuci
tangan dengan menggunakan sabun yang dilengkapi
dengan promosi kebersihan tangan dan adaptasi cuci
tangan dengan sabun pada saat-saat kritis sebagai cara
yang efektif, sederhana, dan terjangkau untuk
mengurangi morbiditas diare dan secara signifikan
dapat menurunkan kejadian diare pada anak di bawah

5 tahun di kebeles pedesaan Dire Dawa Ethiopia.?

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan....
(Aslinar, Wardana, & Emiralda, 2022)
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Penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Teuku Alamsyah dan Dewi Marianthi (2020) yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang besar antara
perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan
kejadian diare di Wilayah Kerja Fasilitas Kesehatan
Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Hal
ini menunjukkan bahwa responden yang berprilaku
cuci tangan pakai sabun yang kurang baik memiliki
risiko 3,80 kali lebih besar untuk terjadinya diare.??

Berdasarkan analisis bivariat menggunakan uji
Chi Square untuk mengetahui hubungan antara
kebiasaan mencuci tangan dengan kejadian diare
pada balita di Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar di
peroleh nilai p = 0,026 di mana nilai p < 0,05 yang
berarti terdapat hubungan antara sumber air bersih
dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Ingin
Jaya Aceh Besar. Pada penelitian ini diperoleh data
penggunaan sumber air bersin baik yang
berhubungan dengan diare akut (46,0%), hal ini bisa
disebabkan oleh faktor lain yaitu dalam pengolahan
air minum yang masih tidak baik/tidak higienis dapat
menyebabkan kejadian diare.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yesvi Zulviana, dkk (2021) yang
berjudul Association Between Drinking Water
Treatment And Diarrhea Among Under-Five Years
Children. Hasil yang didapatkan pada penelitian
Yesvi Zulviana, dkk yaitu terdapat hubungan antara
cara pengelolaan air minum yang masih belum
signifikan dengan kejadian diare pada balita dimana
di perolen nilai p = 0,032 Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Maria Josemere, dkk (2018)
yang berjudul Factor Associated with Diarrhea in
Children Under Five Years Old

Pernambuco yang mengatakan bahwa terdapat

in State of

hubungan antara pengolahan air minum dengan

kejadian diare.*

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Lintang Sekar Langit yang berjudul Hubungan
Kondisi Sanitasi Dasar Rumah dengan Kejadian
Diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Rembang 2 yang mengatakan bahwa terdapat
hubungan antara kondisi sarana penyediaan air bersih
dengan kejadian diare pada balita di Wilayah
juga
mengatakan sumber air bersih memiliki peranan

Puskesmas Rembang 2. Penelitian ini
dalam penyebaran beberapa bibit penyakit menular
dan salah satu sarana yang berkaitan dengan kejadian
diare, sebagian kuman infeksius penyebab diare
ditularkan melalui jalur fecal oral bakteri tersebut
yaitu E.colli. Bakteri ini banyak dikaitkan dengan
penyakit diare karena bakteri ini mudah untuk
berkembang biak dan cepat menyebar serta dapat
berpindah tangan ke mulut atau lewat makanan dan
minuman. Bakteri ini biasa masuk ke dalam air
dengan cara pada saat hujan turun air membawa
limbah dari kotoran hewan atau manusia yang

kemudian mengalir dalam sumber air.?

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Terdapat hubungan antara penggunaan botol
susu yang tidak steril dengan kejadian diare akut pada
balita di Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar. Terdapat
hubungan antara kebiasaan mencuci tangan dengan
kejadian diare akut pada balita di Puskesmas Ingin
Jaya Aceh Besar. Terdapat hubungan antara sumber
air bersih dengan kejadian diare akut pada balita di
Puskesmas Ingin Jaya Aceh Besar

Saran

Diharapkan penelitian selanjutnya  dapat

menjadi bahan referensi, sehingga melanjutkan
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penelitian dengan mengembangkan variabel yang

berbeda dan menggunakan metode yang lebih

lengkap, schingga dapat menguatkan hasil dan

kesimpulan penelitian ini.
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